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Article Info Abstract
Corresponding Author: The digital era presents significant challenges to strengthening Islamic
Jimi harianto faith (akidah Islamiyah) and shaping Muslim character, particularly due
jimiharianto@stkipalitb.ac.id to the rapid flow of information and content that may not align with
Islamic values. This study aims to analyze the challenges faced by Muslim
Keyword: generations in maintaining their faith and the strategies for strengthening
[Islamic faith, digital era, Islamic digital ~ faith and character to remain adaptive, integrity-driven, and in
literacy.] accordance with Sharia. The study employs a qualitative literature review
approach by examining books, journals, scientific articles, and relevant
Kata Kunci: official documents. Data were analyzed thematically and descriptively to
[akidah Islamiyah, era digital, literasi identify patterns, themes, and effective strategies for reinforcing Islamic
digital Islami.] faith and character. The findings indicate that strengthening akidah in the

digital era requires Islamic digital literacy, contextual integration of
Islamic education, active family involvement, and institutional support.
These strategies enable Muslim youth to filter information, reject harmful
content, and internalize Islamic values in daily life. The study highlights
the importance of collaboration among schools, families, and communities
in creating an educational ecosystem conducive to nurturing faith and
developing Muslim character in the digital age.

Abstrak

Era digital membawa berbagai tantangan terhadap penguatan akidah
Islamiyah dan pembentukan kepribadian Muslim, terutama terkait arus
informasi yang cepat dan konten yang belum tentu sesuai nilai-nilai
Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan yang
dihadapi oleh generasi Muslim dalam mempertahankan akidah, serta
strategi penguatan akidah dan karakter agar tetap adaptif, berintegritas,
dan sesuai dengan syariat. Metode yang digunakan adalah studi pustaka
(literature review) dengan pendekatan kualitatif, melalui telaah
terhadap buku, jurnal, artikel ilmiah, dan dokumen resmi yang relevan.
Analisis dilakukan secara deskriptif tematik untuk mengidentifikasi
pola, tema, dan strategi yang efektif dalam penguatan akidah dan
karakter. Hasil kajian menunjukkan bahwa penguatan akidah di era
digital memerlukan literasi digital Islami, integrasi pendidikan akidah
yang kontekstual, peran aktif keluarga, serta dukungan lembaga
pendidikan. Strategi ini dapat menumbuhkan generasi Muslim yang
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mampu menyaring informasi, menolak konten negatif, dan
menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam membentuk ekosistem
pendidikan yang kondusif bagi penguatan akidah dan kepribadian

Muslim di era digital.

INTRODUCTION

Pertumbuhan pesat teknologi digital telah membawa perubahan mendasar dalam
cara manusia memperoleh informasi, berinteraksi, dan beraktivitas sosial. Teknologi ini juga
memasuki ranah keagamaan sehingga pemahaman terhadap akidah mendapat tantangan
baru ketika akses terhadap sumber ajaran menjadi semakin mudah namun sekaligus
semakin kompleks. Sebagai contoh, penelitian menunjukkan bahwa “penyebaran informasi
yang menyesatkan” menjadi salah satu tantangan utama pendidikan Islam di era digital.
(Indriani & Firdian, 2021). Ketersediaan informasi yang melimpah di era digital juga
menimbulkan tantangan dalam menyaring konten yang akurat dan bermanfaat, karena
banyak materi yang dapat menyesatkan jika tidak disikapi secara kritis (Oktarini et al.,
2025). Selain itu, kemudahan akses informasi melalui media sosial juga berpotensi mengikis
koneksi spiritual umat dengan ajarannya jika tidak diimbangi dengan pemahaman literasi
digital yang kuat (Nurhayati et al., 2023). Hal ini selaras dengan temuan bahwa adaptasi
kurikulum dan kesiapan infrastruktur teknologi menjadi krusial bagi lembaga pendidikan
I[slam agar tetap relevan di tengah disrupsi digital (Indriani & Firdian, 2021). Oleh karena
itu, penting bagi pendidikan agama Islam untuk membimbing peserta didik agar mampu
memanfaatkan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab (Asrofi et al., 2025).

Metode pembelajaran dan internalisasi nilai keagamaan pun mengalami pergeseran
akibat masuknya media digital dalam aktivitas sehari-hari. Studi mencatat bahwa
penggunaan media daring memberi peluang sekaligus tantangan bagi pendidikan agama
I[slam (Zahraini et al.,, 2025). Dengan akses yang semakin luas, interaksi tatap muka dan
pembinaan karakter secara langsung menjadi terdesak oleh efisiensi digital. Hal ini
berpotensi menyebabkan akidah yang hanya bersifat teoretis tanpa implementasi nilai
dalam kehidupan sehari-hari. Maka penguatan kepribadian Muslim melalui akidah yang

diterapkan secara integratif menjadi sangat penting guna menjaga keberlanjutan iman dan
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perilaku. Upaya tersebut menjadi modal utama agar Muslim tetap tangguh menghadapi arus
digital.

Gelombang digital juga memunculkan fenomena budaya baru seperti konsumsi
konten hedonistik, individualisme, dan materialisme yang bertentangan dengan nilai Islami.
Penelitian menegaskan bahwa rendahnya etika digital dan menurunnya interaksi sosial
sehat menjadi faktor yang melemahkan pembentukan karakter Muslim di era digital.
(Wilanda et al.,, 2025). Praktik seperti kecanduan gadget, penyalahgunaan media sosial, atau
terpaparnya ideologi menyimpang dapat mengikis fondasi akidah dan mereduksi
kepribadian Muslim yang produktif. Akidah yang kuat bukan hanya sekadar pengenalan
doktrin, tetapi penerapan nilai iman dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk ruang digital.
Oleh karena itu, penguatan kepribadian menjadi unsur yang tidak terpisahkan dalam
menjaga keutuhan akidah di zaman digital (Kohar, 2023).

Tantangan mendasar yang dihadapi adalah bagaimana mengintegrasikan teknologi
dengan pembinaan akidah dan karakter tanpa mengabaikan nilai-nilai Islam yang universal.
Artikel tentang pendidikan Islam di era digital menyebutkan bahwa salah satu hambatan
adalah “resiko mengabaikan pendidikan etika dan moral” apabila pendekatannya hanya
berfokus pada teknologi tanpa nilai(Muslim, 2024). Oleh karena itu, diperlukan strategi
rekonstruksi nilai-nilai historis yang adaptif dan kontekstual agar pendidikan Islam tetap
relevan dan transformatif di era digital (Shalehah et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
teknologi bisa menjadi alat yang efektif, namun jika pengelolaannya tidak didasarkan pada
pemahaman akidah yang benar maka hasilnya akan kurang optimal. Strategi penguatan
akidah yang bersifat kontekstual, kreatif, dan relevan di era digital menjadi semakin urgent
untuk dikembangkan. Penguatan kepribadian Muslim di era digital bukan hanya tanggung
jawab individu, melainkan juga lembaga pendidikan, keluarga, dan masyarakat secara
keseluruhan.

Akidah berperan sebagai landasan nilai yang membentuk sikap dan perilaku yang
konsisten dengan ajaran Islam dalam kondisi apa pun. Artikel yang membahas peran akidah
dalam karakter Muslim di era digital menyimpulkan bahwa akidah memperkuat nilai
keimanan dan perilaku sesuai nilai al-Qur’an dan Sunnah(Setiawan, 2025). Dengan akidah

yang kuat, seseorang dapat menyaring pengaruh negatif digital, menjaga identitas keimanan,
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serta menjalankan peran sosialnya dengan beretika. Kepribadian Muslim yang tangguh di
era digital adalah yang tidak hanya beriman dalam ranah privat, tetapi juga aktif di ruang
digital dan sosial secara etis serta produktif. Karena itu, penguatan kepribadian melalui
pendidikan akidah di era digital menjadi bagian penting sebagai solusi atas tantangan
zaman(Zaskia et al., 2025). Hal ini menuntut peran aktif pendidik, orang tua, dan lingkungan
untuk memperkuat pendidikan karakter berbasis Islam, sebagaimana teknologi digital dapat
menjadi peluang sekaligus ancaman tergantung pada pemanfaatannya (Wilanda et al,,
2025).

Akidah Islamiyah di era digital menghadapi berbagai tantangan akibat cepatnya arus
informasi dan kemudahan akses konten yang belum tentu sesuai dengan nilai-nilai Islam,
sehingga berpotensi memengaruhi keteguhan iman dan pembentukan kepribadian
Muslim(Oktarini et al., 2025). Fenomena degradasi moral, khususnya di kalangan remaja,
semakin mengemuka seiring dengan perkembangan teknologi digital yang pesat,
menciptakan celah bagi perilaku negatif dan kejahatan(Muttaqin et al, 2023). Hal ini
menimbulkan pertanyaan mengenai cara memperkuat akidah agar mampu menjadi fondasi
bagi karakter yang adaptif, berintegritas, dan mampu menyaring pengaruh negatif dari
lingkungan digital. Dalam konteks tersebut, penelitian berupaya memahami dinamika
akidah dan strategi penguatan yang dapat diterapkan melalui pendidikan akidah, literasi
digital Islami, etika digital, serta pendekatan kontekstual (Idhar & Nasrullah, 2025).

Pendekatan ini sangat penting untuk memastikan bahwa pendidikan akidah tetap
relevan dan efektif dalam membimbing generasi muda di tengah tantangan era digital
(Hasniati et al., 2025). Oleh karena itu, peran manajemen pendidikan Islam menjadi krusial
dalam mengintegrasikan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam melalui kurikulum
digital, pengembangan media pembelajaran inovatif, dan pembinaan guru sebagai teladan
(Aulia & Yuliyanti, 2024). Tujuannya mencakup identifikasi tantangan akidah, analisis
strategi penguatan kepribadian Muslim, dan pemahaman implikasi penguatan akidah
terhadap perilaku serta sikap Muslim dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman mendalam
diharapkan menghasilkan rekomendasi strategis bagi lembaga pendidikan, pengajar akidah,
dan keluarga untuk menjaga dan memperkuat fondasi iman dan karakter.

Akidah Islamiyah merupakan fondasi utama bagi pembentukan kepribadian Muslim,
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yang mencakup keyakinan, iman, dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-
hari(Syakir et al., 2025). Pemahaman yang kuat terhadap akidah berperan penting dalam
membentuk perilaku, sikap, dan interaksi sosial yang konsisten dengan ajaran Islam,
sehingga kepribadian Muslim muncul sebagai manifestasi iman yang kokoh (Setiawan,
2025). Pendidikan akidah yang efektif menekankan integrasi antara teori dan praktik,
sehingga nilai-nilai keimanan tidak hanya dipahami secara kognitif tetapi juga diinternalisasi
dalam perilaku sehari-hari (Nuraini et al., 2024). Era digital membawa tantangan baru bagi
penguatan akidah, karena arus informasi yang cepat dan luas, termasuk konten media sosial
yang belum tentu sesuai dengan nilai Islam, berpotensi memengaruhi keteguhan iman dan
stabilitas karakter Muslim (Nurhayati et al., 2023)(Nurhayati et al., 2023)

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa generasi muda sering menghadapi
risiko krisis akidah akibat mudahnya akses ke konten yang menyesatkan dan kurangnya
literasi digital Islami yang memadai (Idhar & Nasrullah, 2025). Transformasi digital
menuntut institusi pendidikan Islam untuk mereformulasikan metode pembelajaran agar
tetap relevan, misalnya melalui literasi digital Islami, integrasi etika digital, dan pendekatan
kontekstual yang menekankan akhlak mulia (Zaskia et al., 2025). Dalam konteks ini,
pendidikan akidah memiliki urgensi krusial dalam membentuk karakter remaja muslim di
tengah perkembangan teknologi digital, menghadapi tantangan globalisasi, dan memastikan
ketahanan spiritual mereka (Setiawan, 2025). Oleh karena itu, peran pendidikan Islam,
khususnya pendidikan akidah sejak usia dini, menjadi fundamental dalam membentuk
karakter anak sesuai prinsip Islam agar mampu menghadapi tantangan globalisasi dan
kemajuan teknologi (Oktarini et al.,, 2025).

Strategi penguatan akidah di era digital mencakup pengembangan literasi digital
yang berlandaskan nilai-nilai Islam, pembinaan karakter yang adaptif, serta kolaborasi
antara keluarga, guru, dan lembaga pendidikan untuk menciptakan Muslim yang
berintegritas dan tangguh menghadapi tantangan zaman (Harianto, 2024). Meskipun
berbagai penelitian telah menekankan pentingnya pendidikan akidah dan karakter, sebagian
besar studi masih terbatas pada aspek teoritis atau institusi pendidikan, sehingga penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk memahami penguatan akidah secara komprehensif dalam

menghadapi tantangan digital dan implikasinya terhadap pembentukan kepribadian Muslim
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yang adaptif (Harianto, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi penguatan akidah di era digital, dengan fokus pada peran literasi digital Islam,
pendidikan karakter, dan kolaborasi multipihak dalam membentuk kepribadian Muslim

yang tangguh dan berakhlak mulia (Harianto, 2021).
RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi Pustaka
(Asy’ari et al., 2023). Prosedur pelaksanaannya meliputi identifikasi, pengumpulan, dan
pencatatan data dari berbagai sumber literatur primer dan sekunder, seperti jurnal ilmiah,
buku teks, serta laporan penelitian sebelumnya. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis
secara sistematis untuk mengidentifikasi tema-tema utama, membandingkan temuan antar
penelitian, dan mengelompokkan informasi sesuai fokus kajian guna mendapatkan
gambaran komprehensif (Dwisusanti & Mukhroji, 2025). Penerapan analisis tematik dan
deskriptif digunakan untuk menginterpretasikan pola-pola yang muncul secara konsisten
dari literatur yang dikaji (Jaswadi et al., 2025). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
memahami secara mendalam fenomena yang diteliti melalui sintesis informasi dari berbagai
perspektif teoritis dan empiris yang telah ada (SUPARMAN & MUHAMMAD, 2024).

Penelitian kualitatif ini berfokus pada sifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis induktif, menekankan proses serta makna dari perspektif subjek yang lebih
ditonjolkan (Fadli, 2021). Desain penelitian kualitatif berfungsi sebagai metode penelitian
komprehensif yang mudah dipahami oleh peneliti dan akademisi (Azizah et al.,, 2024).
Metode studi pustaka dalam penelitian ini juga berperan penting dalam meningkatkan aspek
manfaat praktis maupun teoritis (Syahrul et al,, 2025). Data dikumpulkan dari berbagai
sumber, termasuk jurnal, buku, dan penelitian yang sudah ada, dengan peneliti berperan
sebagai instrumen kunci dalam mengklarifikasi fenomena kontekstual (Harianto &
Kurniasih, 2024). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengkonfirmasi dan
mengklarifikasi data yang diperoleh melalui penelusuran literatur secara ekstensif (Sa’adah
et al., 2025).

Hasil analisis digunakan untuk menyusun kerangka Kkonseptual yang

menggambarkan hubungan antara akidah, tantangan digital, dan pembentukan kepribadian
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Muslim yang adaptif dan berintegritas Pendekatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang memanfaatkan studi pustaka untuk menganalisis nilai-nilai historis dan
implementasinya dalam pendidikan karakter di era digital (Shalehah et al, 2025).
Keabsahan dan kredibilitas data dijaga dengan triangulasi literatur, membandingkan
temuan dari berbagai sumber, serta memilih literatur yang diterbitkan oleh penulis,
institusi, dan jurnal yang terpercaya (Shera et al., 2025). Validasi data juga dilakukan untuk
memastikan relevansi dan kebaruan sumber, dengan prioritas pada publikasi tidak lebih
dari 10 tahun terakhir. Adapun pengecualian diberikan untuk karya seminal yang dianggap
memiliki nilai historis dan fundamental terhadap topik yang dibahas, meskipun usianya
lebih dari satu decade (Bangsa & Hadi, 2024). Dengan metode ini, penelitian mampu
menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai dinamika akidah dan strategi penguatan
karakter Muslim di era digital tanpa bergantung pada pengumpulan data lapangan (Alam et
al, 2024). Metode penelitian kepustakaan atau kualitatif deskriptif ini memungkinkan
analisis mendalam terhadap kurikulum sebagai sistem pembelajaran, khususnya dalam
konteks pendidikan agama Islam, tanpa melibatkan kerja lapangan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menggunakan studi kepustakaan untuk mengeksplorasi, menafsirkan, dan
mensintesis literatur guna memahami dinamika pengembangan kurikulum di era digital

(Hamilaturroyya & Adibah, 2025).

RESULTS AND DISCUSSION

Era digital memberikan pengaruh signifikan terhadap praktik akidah Islamiyah, baik
dari segi penyampaian ilmu maupun pembentukan karakter Muslim (Asrofi et al., 2025).
Dalam konteks ini, pendidikan akidah menjadi krusial dalam menanamkan nilai-nilai moral
dan etika, sekaligus membentengi remaja dari konten negatif yang tersebar luas di media
digital (Setiawan, 2025). Informasi dan konten digital yang tersebar dengan cepat
memberikan kemudahan akses, namun juga menimbulkan risiko penyebaran informasi yang
tidak sesuai syariat. Hal ini dapat memengaruhi pemahaman generasi muda terhadap
akidah, sehingga diperlukan literasi digital Islami yang kuat (Harianto, 2019). Selain itu,
teknologi digital juga menawarkan peluang besar untuk memperkuat akidah Islam melalui

platform e-learning dan konten edukatif yang inovatif (Maryam & Anwar, 2024).
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Studi menunjukkan bahwa interaksi digital tanpa bimbingan dapat menimbulkan
kesalahpahaman terkait keyakinan dasar Islam. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam
dituntut untuk mengembangkan materi dan metode yang relevan dengan konteks digital
(Indriani & Firdian, 2021). Ini berarti harus ada integrasi antara nilai-nilai keislaman dengan
keterampilan teknologi abad ke-21, serta peningkatan literasi digital bagi para pendidik dan
peserta didik (SUPRIADI et al., 2024).

Literasi digital Islami tidak hanya sekadar kemampuan teknis, tetapi juga
pemahaman etika dan nilai-nilai keimanan. Strategi ini bertujuan untuk menjaga stabilitas
akidah generasi muda sekaligus memperkuat karakter mereka. Penguatan akidah yang
kontekstual terhadap digitalisasi menjadi langkah preventif terhadap degradasi iman serta
pembentukan karakter adaptif yang siap menghadapi tantangan global di masa depan
(Zaskia et al., 2025). Perubahan sosial dan budaya akibat digitalisasi juga berdampak pada
cara Muslim menjalankan nilai-nilai agama sehari-hari (Harianto, 2024). Oleh karena itu,
penting untuk mengembangkan program pendidikan akidah yang mengintegrasikan aspek
spiritualitas dengan etika digital, guna membimbing remaja dalam memanfaatkan teknologi
secara bertanggung jawab (Harianto, 2022).

Kehadiran media sosial menghadirkan model perilaku yang berbeda, kadang tidak
selaras dengan akidah dan akhlak Islam. Generasi muda cenderung meniru pola interaksi
yang viral tanpa memfilter konten secara kritis. Penelitian sebelumnya menekankan
pentingnya pendidikan karakter berbasis akidah dalam menghadapi fenomena ini
Pendidikan Islam memiliki peran krusial dalam membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir kritis, menyaring informasi, dan membangun kesadaran etis dalam
bermedia (Rasiani et al., 2025). Penguatan kepribadian Muslim melalui pendidikan akidah
dapat menumbuhkan kemampuan refleksi diri dan kontrol terhadap pengaruh negatif
digital. Selain itu, peran keluarga menjadi krusial dalam menanamkan nilai-nilai moral sejak
dini. Kolaborasi antara sekolah dan keluarga diyakini dapat meminimalkan dampak negatif
konten digital. Dengan pendekatan holistik ini, karakter Muslim yang adaptif dan
berintegritas dapat terwujud meski menghadapi tantangan era digital. Strategi tersebut
meliputi pemahaman akidah akhlak serta bimbingan dalam menyelesaikan persoalan diri,

guna membekali remaja digital dengan mental yang kuat dan kemampuan adaptasi
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(Muttaqin et al., 2023).

Penguatan akidah Islamiyah dalam pendidikan formal menjadi fokus utama untuk
menyiapkan generasi Muslim yang tangguh di tengah arus globalisasi dan modernisasi yang
membawa tantangan besar seperti informasi yang tidak selalu benar dan pengaruh budaya
asing (Sukari & Haerullah, 2024). Kurikulum pendidikan akidah perlu menyesuaikan materi
dengan perkembangan teknologi dan media digital. Penelitian menunjukkan bahwa
integrasi media digital dalam pembelajaran akidah dapat meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa (Apriyani et al,, 2025). Hal ini sejalan dengan perlunya adaptasi materi
pembelajaran ke format digital untuk memfasilitasi proses belajar yang interaktif dan
selaras dengan preferensi generasi modern (Kohar, 2023). Namun, tanpa pendekatan nilai-
nilai Islam, media digital berpotensi menimbulkan kebingungan dan kesalahpahaman. Oleh
karena itu, guru perlu membekali siswa dengan literasi digital Islami. Materi akidah yang
dikemas secara kreatif dengan digital dapat memperkuat ingatan dan internalisasi nilai.
Strategi pembelajaran ini menggabungkan teori, praktik, dan konteks digital secara
seimbang. Hasilnya, siswa tidak hanya memahami akidah secara konseptual, tetapi juga
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Tantangan penguatan akidah juga muncul dari faktor lingkungan sosial dan budaya
(Hasniati et al., 2025). Krisis akidah pada Generasi Z, misalnya, seringkali dipengaruhi oleh
paparan konten digital yang kontradiktif dengan nilai-nilai Islam, minimnya pendampingan
spiritual, dan pencarian identitas diri yang tidak terarah dalam ruang digital (Idhar &
Nasrullah, 2025). Tekanan teman sebaya, tren digital, dan informasi yang serba cepat dapat
memengaruhi stabilitas iman. Penelitian menekankan perlunya pembinaan karakter yang
adaptif agar Muslim mampu menghadapi berbagai pengaruh eksternal. Literasi digital Islami
menjadi sarana untuk menyeleksi konten positif dan menolak konten negatif. Peran pengajar
akidah juga vital dalam memberikan arahan dan bimbingan yang kontekstual. Pendekatan
kolaboratif antara guru, keluarga, dan lembaga pendidikan mampu menciptakan lingkungan
yang kondusif. Strategi ini membangun kesadaran kritis generasi muda terhadap pengaruh
media digital. Dengan demikian, penguatan akidah bukan hanya tanggung jawab individu,
tetapi juga komunitas pendidikan secara menyeluruh.

Studi terdahulu menunjukkan bahwa integrasi akidah dan pendidikan karakter
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dalam era digital mampu meningkatkan kualitas kepribadian Muslim (Wilanda et al., 2025).
Pemanfaatan media pembelajaran berbasis Google Sites juga terbukti efektif dalam
meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran akhlak serta respons positif siswa
terhadap teknologi digital dalam PAI karena kemampuannya menyajikan konsep abstrak
secara visual dan interaktif (ARIFIN et al., 2025). Pemahaman akidah yang baik berdampak
pada perilaku sosial, pengambilan keputusan, dan etika digital. Pendidikan karakter berbasis
akidah memberikan pedoman moral bagi generasi muda dalam berinteraksi secara digital.
Selain itu, penelitian menyoroti pentingnya program literasi digital Islami di sekolah dan
rumah. Pendekatan ini menekankan pengembangan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara seimbang. Strategi penguatan akidah melalui literasi digital membantu
menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam perilaku sehari-hari. Hal ini dapat mencegah
pengaruh negatif konten digital yang bertentangan dengan prinsip agama. Dengan demikian,
penguatan akidah menjadi sarana untuk membentuk Muslim yang adaptif dan berintegritas
di era digital.

Peran keluarga sebagai pendukung pendidikan akidah menjadi aspek penting dalam
penguatan karakter (Asrofi et al., 2025). Guru Pendidikan Agama Islam juga memegang
peranan krusial dalam membina karakter siswa, membimbing mereka untuk memiliki nilai-
nilai Islami di tengah tantangan era digital. Keluarga berfungsi sebagai lingkungan pertama
yang menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak Islami. Penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua dalam pendidikan digital dapat meningkatkan literasi dan kesadaran
anak terhadap konten yang dikonsumsi (Zaskia et al.,, 2025). Oleh karena itu, kolaborasi
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem
pendidikan yang menyeluruh, memastikan bahwa nilai-nilai keagamaan tetap menjadi
landasan kuat di tengah arus digitalisasi yang pesat (Vina Putri Rahayu, 2023). Keluarga
yang aktif mengawasi dan membimbing penggunaan media digital membantu anak
memahami nilai akidah dalam kehidupan sehari-hari. Sinergi antara pendidikan di rumah
dan sekolah dapat memperkuat internalisasi akidah. Metode penguatan akidah melalui
praktik sehari-hari memberikan pengalaman nyata bagi anak. Penguatan karakter berbasis
keluarga membantu membentuk identitas Muslim yang kuat. Kolaborasi ini menjadi strategi

efektif menghadapi tantangan era digital secara holistik. Selain itu, literasi digital Islami
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menjadi kunci dalam menghadapi risiko konten yang tidak sesuai syariat. Pendekatan ini
membimbing remaja untuk menyaring informasi, membedakan antara fakta dan hoaks, serta
mempraktikkan etika digital yang selaras dengan ajaran Islam (Putri et al., 2025).

Penelitian menunjukkan bahwa literasi digital tidak hanya menekankan kemampuan
menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan menyaring dan menilai informasi secara
kritis. Generasi muda yang terampil secara digital namun memiliki kesadaran nilai agama
lebih mampu mempertahankan akidah dan karakter mereka. Integrasi literasi digital Islami
dalam pendidikan akidah memungkinkan siswa memahami konten positif sekaligus
menolak konten negatif. Strategi pembelajaran ini meningkatkan kesadaran kritis dan
kemandirian berpikir generasi Muslim. Guru, keluarga, dan lembaga pendidikan memiliki
peran kolaboratif dalam membimbing literasi digital. Dengan dukungan lingkungan yang
kondusif, generasi muda dapat menjadi Muslim yang adaptif dan berintegritas. Pendekatan
ini menjembatani antara teknologi dan nilai-nilai Islam secara efektif.

Penguatan akidah Islamiyah di era digital membutuhkan pendekatan holistik,
integratif, dan kontekstual yang mempertimbangkan dinamika perkembangan teknologi
serta kebutuhan spiritual generasi muda, selaras dengan pandangan bahwa pendidikan
karakter Islam memerlukan strategi adaptif di era digital (Hasniati et al.,, 2025). Strategi ini
melibatkan literasi digital Islami, pendidikan karakter berbasis akidah, peran aktif keluarga,
dan dukungan institusi pendidikan. Pendidikan akidah tidak hanya mengajarkan teori, tetapi
juga membekali generasi muda dengan kemampuan praktis menghadapi tantangan digital.
Penguatan karakter berbasis nilai-nilai Islam membantu menciptakan Muslim yang tangguh
dan berintegritas. Temuan literatur menunjukkan bahwa kolaborasi lintas pihak menjadi
kunci keberhasilan pendidikan akidah di era digital. Pemanfaatan teknologi secara etis dan
berbasis nilai menjadi strategi preventif terhadap degradasi iman. Pendekatan ini mampu
membentuk kepribadian Muslim yang adaptif dan relevan dengan perkembangan zaman.
Penguatan akidah dan karakter Muslim di era digital menjadi tanggung jawab bersama, tidak

hanya lembaga pendidikan, tetapi juga keluarga dan masyarakat.

CONCLUSION
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Era digital membawa tantangan signifikan bagi penguatan akidah Islamiyah dan
pembentukan kepribadian Muslim, terutama terkait arus informasi yang cepat dan konten
yang belum tentu sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penguatan akidah dan karakter Muslim
membutuhkan pendekatan holistik yang mencakup literasi digital Islami, pendidikan akidah
yang kontekstual, peran aktif keluarga, dan dukungan lembaga pendidikan. Strategi ini
penting untuk menumbuhkan generasi Muslim yang adaptif, berintegritas, dan mampu
menghadapi pengaruh digital secara kritis. Literasi digital Islami menjadi kunci untuk
menyeleksi informasi positif dan menolak konten negatif, sehingga akidah tetap kokoh dan
karakter terjaga. Kolaborasi antara guru, keluarga, dan institusi pendidikan efektif dalam
membentuk perilaku dan identitas Muslim yang sesuai syariat. Pendidikan akidah yang
mengintegrasikan teknologi secara etis dapat meningkatkan motivasi, pemahaman, dan
internalisasi nilai-nilai Islam. Pendekatan preventif melalui pendidikan karakter dan literasi
digital membantu generasi muda agar tidak terjerumus pada konten yang merusak akidah.
Dengan demikian, penguatan akidah dan pembentukan kepribadian Muslim di era digital

menjadi tanggung jawab bersama yang melibatkan berbagai pihak secara sinergis.

Saran

Diperlukan upaya berkelanjutan untuk memperkuat akidah Islamiyah dan
pembentukan kepribadian Muslim di era digital melalui literasi digital Islami, integrasi
pendidikan akidah yang kontekstual, dan kolaborasi aktif antara keluarga, guru, dan lembaga
pendidikan. Sekolah dan lembaga pendidikan Islam disarankan mengembangkan modul dan
strategi pembelajaran yang memadukan teknologi dengan nilai-nilai akidah, sehingga siswa
mampu menyaring konten positif dan menolak pengaruh negatif. Keluarga perlu mengambil
peran aktif dalam membimbing anak-anak agar pemahaman akidah dan karakter yang
diperoleh di sekolah dapat diterapkan secara konsisten di rumah. Selain itu, masyarakat dan
komunitas keagamaan dapat mendukung penguatan nilai-nilai Islam melalui program
literasi digital, seminar, dan kegiatan edukatif yang relevan dengan perkembangan zaman.
Penguatan karakter yang adaptif dan berintegritas harus menjadi fokus utama, sehingga

generasi muda dapat menghadapi tantangan digital dengan kesadaran religius yang tinggi.
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Pemanfaatan teknologi secara etis perlu ditanamkan sejak dini untuk mencegah degradasi
iman. Kolaborasi lintas pihak ini diharapkan dapat menciptakan ekosistem pendidikan yang
kondusif bagi perkembangan akidah dan kepribadian Muslim. Dengan strategi yang terpadu,
penguatan akidah Islamiyah dan karakter Muslim di era digital dapat terlaksana secara

efektif dan berkelanjutan.
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